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Abstract 

Anthracnose is one of the main diseases in chili plants that causes a decrease in the quality 

and quantity of the harvest. This study aims to identify anthracnose disease in red chili 

(Capsicum annuum) and cayenne pepper (Capsicum frutescens) in Agrowisata Village, 

West Rumbai District. Observations were made through observation of symptoms in the 

field, pathogen isolation, and identification of colony and conidia morphology. The results 

of the observations showed the presence of typical anthracnose symptoms in the form of 

circular necrotic spots, dark sunken lesions, and rot on the fruit. Pathogen isolation on 

PDA media showed variations in colony color in both isolate sources, namely gray and 

peach in red chili and white and gray in cayenne pepper. Microscopic observations 

showed cylindrical conidia with both ends fusiform, according to the characteristics of 

Colletotrichum acutatum. Thus, it can be concluded that anthracnose disease in both types 

of chili is caused by C. acutatum. These findings are expected to be the basis for 

developing a more effective and sustainable disease control strategy for chili cultivation in 

the region. 

Keywords: Antraknose, C. Acutatum, C. Annuum, C. Frutescens  

Abstrak 

Penyakit antraknosa merupakan salah satu penyakit utama pada tanaman cabai yang 

menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas hasil panen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi penyakit antraknosa pada cabai merah (Capsicum annuum) dan cabai 

rawit (Capsicum frutescens) di Kelurahan Agrowisata, Kecamatan Rumbai Barat. 

Pengamatan dilakukan melalui observasi gejala di lapangan, isolasi patogen, serta 

identifikasi morfologi koloni dan konidia. Hasil pengamatan menunjukkan adanya gejala 

khas antraknosa berupa bercak nekrotik melingkar, lesi cekung berwarna gelap, hingga 

busuk pada buah. Isolasi patogen pada media PDA menunjukkan variasi warna koloni pada 

kedua sumber isolat, yaitu abu-abu dan peach pada cabai merah serta putih dan abu-abu 

pada cabai rawit. Pengamatan mikroskopis memperlihatkan bentuk konidia yang silindris 

dengan kedua ujung fusiform, sesuai karakteristik Colletotrichum acutatum. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penyakit antraknosa pada kedua jenis cabai oleh C. 

acutatum. Temuan ini diharapkan menjadi dasar dalam perumusan strategi pengendalian 

penyakit yang lebih efektif dan berkelanjutan pada budidaya cabai di wilayah tersebut.  

Kata Kunci: Antraknosa, C. Acutatum, C. Annuum, C. Frutescens  
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1. Pendahuluan 
Cabai (Capsicum spp.) merupakan salah satu komoditas hortikultura penting di Indonesia 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan permintaan pasar yang stabil sepanjang tahun. 

Tanaman ini tidak hanya menjadi bahan bumbu utama dalam konsumsi rumah tangga, 

tetapi juga berperan penting dalam industri makanan olahan dan ekspor. Tanaman cabai 

merupakan salah satu komoditas unggulan, berbagai varietas cabai banyak dibudidayakan 

oleh petani, namun pada umumnya masyarakat Indonesia hanya mengenal dua jenis utama, 

yaitu cabai besar (Capsicum annuum L.) dan cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

(Rusman et al., 2018). (Ro et al., 2021) melaporkan bahwa plasma nutfah C. frutescens 

menunjukkan respons lebih tahan terhadap antraknosa dibanding varietas C. Annuum. 

Meskipun potensi ekonomi cabai cukup besar, produktivitas tanaman ini masih 

sering mengalami fluktuasi yang signifikan dari tahun ke tahun. Salah satu penyebab 

utamanya adalah serangan organisme pengganggu tanaman (OPT), terutama penyakit 

antraknosa yang disebabkan oleh jamur dari genus Colletotrichum. Gejala khas penyakit 

antraknosa tampak berupa bercak kebasahan melingkar kehitaman pada permukaan buah 

yang berkembang menjadi lesi cekung dan akhirnya menyebabkan pembusukan (Ro et al., 

2021); (Mariana, 2021)(Wartono et al., 2024). Penyakit ini dikenal luas sebagai penyakit 

utama cabai di daerah tropis dan subtropis, dengan tingkat kerusakan yang tinggi pada 

buah baik di lapangan maupun setelah panen dengan kehilangan hasil hingga 50-100% 

(Diao et al., 2016)(Widodo & Hidayat, 2018)(De Silva et al., 2019). 

Selain menyebabkan kerugian ekonomi yang besar, penyakit antraknosa juga 

menimbulkan masalah ekologi karena sering mendorong petani untuk menggunakan 

pestisida sintetis dalam dosis yang tinggi. Penggunaan pestisida secara berlebihan akan 

mencemari lingkungan, menurunkan keanekaragaman mikroorganisme tanah, dan 

menyebabkan resistensi patogen terhadap bahan kimia (Rajmohan et al., 2020). Oleh 

karena itu, pengendalian berbasis identifikasi patogen yang tepat menjadi langkah awal 

yang krusial untuk mendukung pengelolaan penyakit yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan (Sari & Kasiamdari, 2021)(Wartono et al., 2024). 

Wilayah Kelurahan Agrowisata, Kecamatan Rumbai Barat, merupakan salah satu sentra 

pengembangan hortikultura di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, yang memiliki potensi besar 

dalam produksi cabai (Gunawan, 2017)(Portal Resmi Pemerintah Kota Pekanbaru, 2020). 

Namun demikian, laporan dari petani setempat menunjukkan bahwa penyakit busuk buah 

yang diduga antraknosa sering menyerang pertanaman cabai, terutama pada musim hujan. 

Hingga saat ini, belum banyak laporan ilmiah mengenai identifikasi penyakit antraknosa 

pada tanaman cabai di Kelurahan Agrowisata, baik dari aspek gejala lapangan, morfologi 

patogen, maupun intensitas serangannya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan mempelajari karakteristik penyakit antraknosa pada 

cabai merah dan cabai rawit di Kelurahan Agrowisata, Kecamatan Rumbai Barat. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi referensi awal bagi pengembangan strategi 

pengendalian penyakit yang efektif, efisien, dan berkelanjutan, sekaligus memberikan 

kontribusi bagi peningkatan produktivitas dan kualitas hasil cabai di daerah tersebut. 
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2. Bahan dan Metode 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Agrowisata, Kecamatan Rumbai Barat, Kota 

Pekanbaru, Provinsi Riau, yang merupakan salah satu sentra produksi cabai di wilayah 

tersebut. Pengambilan sampel dilakukan pada lahan budidaya cabai merah (Capsicum 

annuum) dan cabai rawit (Capsicum frutescens) yang menunjukkan gejala penyakit 

antraknosa. Penelitian dilaksanakan selama bulan Juni hingga September 2025, mencakup 

kegiatan observasi lapang, isolasi patogen di laboratorium, identifikasi mikroskopis dan 

makroskopis. 

a. Pengambilan Sampel, sampel buah cabai yang menunjukkan gejala khas antraknosa 

dikumpulkan secara acak dan setiap sampel diberi label, varietas, dan tanggal 

pengambilan. 

b. Isolasi Patogen, buah yang bergejala antraknosa diambil bijinya kemudian dilakukan 

sterilisasi permukaan menggunakan alkohol 70% selama 30 detik, kemudian NaOCl 

1% selama 1 menit, dibilas dengan akuades steril, lalu dikeringkan pada kertas tisu 

steril. Biji tersebut ditanam pada media PDA dan diinkubasi selama 3–7 hari. 

c. Identifikasi Morfologi, koloni yang tumbuh diamati secara makroskopis (warna 

koloni) tampak atas dan bawah serta pengamatan mikroskopis (bentuk konidia) 

menggunakan mikroskop cahaya.  

d. Analisis Data, data dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk kondisi umum lahan, 

identifikasi gejala, serta karakter morfologi secara makroskopis dan mikroskopis. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kondisi Umum Lahan Pengamatan 

Kondisi lahan pengamatan di lapangan pertanaman cabai merah dan cabai rawit 

memiliki ketinggian ± 50 mdpl dan merupakan lahan kering yang dimanfaatkan petani 

untuk budidaya. Lahan pengamatan terdiri dari pertanaman cabai merah dan cabai rawit 

(Gambar 1). Varietas cabai merah dan cabai rawit yang dibudidayakan adalah varietas 

Indrapura (cabai merah) dan varietas Sigma (cabai rawit). 

Hasil pengamatan di lapangan varietas Indrapura memiliki karakter buah 

memanjang, serta warna merah pekat pada fase fisiologis matang sedangkan varietas 

Sigma pada cabai rawit memiliki karakter buah kecil dan seragam, serta menunjukkan 

toleransi relatif terhadap tekanan biotik di lapangan. 

 

      

Gambar 1. Kondisi lahan pengamatan pertanaman A) cabai merah dan B) cabai rawit 

A B 
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Pengamatan Gejala Penyakit Antraknosa di Lahan 

Pengamatan di lapangan menunjukkan adanya beberapa tanaman yang 

memperlihatkan gejala khas penyakit antraknosa, seperti bercak nekrotik berbentuk 

melingkar, lesi berwarna gelap, dan hingga busuk pada buah (Gambar 2). Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian (Bandgar et al., 2018)(Ibrahim & Hidayat, 2017)(Zakaria, 

2021)(Rattanakreetakul et al., 2023)(Luis et al., 2025) gejala antraknosa pada buah 

memiliki bercak nekrotik bulat, cekung dan gelap kehitaman.  

 

      

Gambar 2. Gejala khas penyakit antraknosa pada A. cabai merah dan B. cabai rawit 

Karakteristik Penyakit Antraknosa 

Hasil pengamatan penyakit antraknosa di lapangan dilakukan dengan mengambil 

biji pada buah bergejala antraknosa kemudian diisolasi dan diinkubasi selama 14 hari 

setelah inkubasi, didapat karakter morfologi secara makroskopis dan mikroskopis (Gambar 

3). 

 

 

Gambar 3. Perbedaan warna koloni C. acutatum setelah 14 HSI, cabai merah A1 (tampak atas),  

A2 (tampak bawah) dan A3 (bentuk konidia) dan cabai rawit B1 (tampak atas),  

A B 



282 ❒  ISSN 2302-9668 (Print), 2809-1183 (Online) 

Fruitset Sains, Vol.13, No. 5 December 2025: pp 278-283 

B2 (tampak bawah) dan B3 (bentuk konidia) 

 

Hasil dari Gambar 3 menunjukkan variasi warna koloni C. acutatum setelah 14 hari 

setelah inokulasi (HSI) pada dua sumber isolat, yaitu cabai merah (A1-A2) dan cabai rawit 

(B1-B2).  Gambar A1 (tampak atas) memperlihatkan koloni berwarna abu-abu, Gambar 

A2 (tampak bawah) menunjukkan warna peach. Gambar B1 (tampak atas) menunjukkan 

koloni dengan warna putih, Gambar B2 (tampak bawah) terlihat lebih dominan dengan 

warna abu-abu. Sesuai dengan hasil penelitian (Ibrahim et al., 2017) bahwa warna koloni 

jamur C. acutatum putih, krem, peach, olive, dan abu-abu dan pada pengamatan konidia 

berbentuk silindris dengan kedua ujung fusiform dan pertumbuhan lambat. Pengamatan 

konidia didapat pada Gambar A3 dan B3 berbentuk silinder dengan kedua ujung fusiform 

dan pertumbuhannya lambat. Karakteristik untuk membedakan jamur C. acutatum dan C. 

gloeosporioides adalah bentuk konidia. (Sari & Kasiamdari, 2021); (Ibrahim et al., 2024) 

menyatakan C. gloeosporioides memiliki konidia yang silinder sedangkan C. acutatum 

memiliki konidia berbentuk fusiform. 

4. Simpulan 

Penyakit antraknosa pada cabai merah dan cabai rawit di Kelurahan Agrowisata 

disebabkan oleh jamur C. acutatum. Gejala di lapangan berupa bercak gelap melingkar dan 

lesi cekung pada buah. Hasil isolasi menunjukkan perbedaan warna koloni antara kedua 

isolat, namun bentuk konidia keduanya sama, yaitu silinder dengan kedua ujung fusiform. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk merancang strategi 

pengendalian penyakit yang lebih optimal dan berkelanjutan dalam budidaya cabai di 

wilayah tersebut. 
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